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GAMBARAN UMUM PT. BPR GANTO NAGARI 1954 LUBUK ALUNG

A. Sejarah Singkat Berdirinya Bank Perkreditan Rakyat.

PT. Bank Perkreditan Rakyat Ganto nagari 1954 merupakan Bank
Perkreditan Rakyat yang sebelumnya berasal dari Lumbung Pitih Nagari
(LPN), yang kemudian berubah menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang
berada di kecamatan Lubuk alung Kabupaten Padang Pariaman.

Dengan adanya deregulasi perbankan yang dikenal dengan Paket
Kebijakan Perbankan (Deregulasi Perbankan pada tanggal 28 Oktober 1998),
maka Lumbung Pitih Nagari (LPN) lubuk alung dipersiapkan menjadi Bank
Perkreditan Rakyat sehingga pada tanggal 24 April 1954 berdiri lah Bank
Perkreditan Rakyat dengan nama Lumbung Pitih Nagari lubuk alung yang
berkedudukan di kecamatan Lubuk Alung, pada tanggal 25 Oktober 1995 LPN
berubah menjadi Bank Perkreditan Rakyat LPN Lubuk Alung dan diikuti
keluarnya Undang-undang No 10 tahun 1998 tentang Perbankan dan beserta
Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 1992 tentang Bank Perkreditan Rakyat..
Sehubungan dengan peraturan perundang-undangan tersebut pada tangga; 19
November 1997 BPR LPN Lubuk Alung memiliki modal minimal 5 milyar.

PT.BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung memiliki Badan Hukum
dengan pengesahan dari Departemen Kehakiman RI Nomor C2-12.2016.
HT.01.01.Th.97 dengan nama “PT. BPR LPN Lubuk Alung”. Kemudian pada
tanggal 11 November 2005 berdasarkan Akta Notaris Dra.BUTET. SH nomor

4 tahun 2005 dan berakhir akta Notaris Dra. Butet SH No. 25 tanggal 23
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Desember 2008 berubah nama menjadi “PT. BPR Ganto Nagari 1954." Yang

mana PT. BPR Ganto Nagari 1954 merupakan lembaga perbankan yang

memiliki kegiatan ~ menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

tabungan, deposito berjangka dan menyalurkan dalam bentuk pemberian

kredit kepada masyakat.

. Motto Visi dan Misi

Dalam mencapai kesuksesan untuk masa sekarang maupun masa yang

akan datang suatu perusahaan harus mempunyai visi dan misi yang digunakan

dalam operasional perusahaan.

1. VISI

“Menjadikan Bank Perkreditan Rakyat terbaik dan terpercaya dalam

melayani usaha kecil dan mikro serta membangun ekonomi anak nagari.”

2. MISI

a.

b.

Memerangi kemiskinan dan meningkatkan perekonomian rakyat
Penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito
berjangka

Membina dan menyalurkan kredit usaha kecil mikro kepada
masyarakat

Menjalin kerja sama dengan instansi dan lembaga keuangan lain.
Mengembangkan sumber daya manusia yang disiplin, berwawasan,
dan professional dalam bekerja.

Memberikan pelayanan terbaik untuk nasabah.

**Dokumentasi Sejarah Berdirinya PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung.
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C. Produk — Produk PT.BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung
Untuk dapat melayani kebutuhan masyarakat dan menunjang usaha
BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung, maka produk yang ditawarkan kepada
masyarakat pun disesuaikan dengan Kkarakteristik masyarakat menengah
kebawah dan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Adapun
Produk —produk yang ada di PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung adalah
sebagai berikut :
1. Tabungan
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang dipersamakan dengan
itu.
Tabungan yang ada di PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung,
terbagi empat macam yaitu :*°
a. Tabungan Simasna
Adalah simpanan masyarakat nagari dalam bentuk tabungan
dalam mata uang rupiah yang dilayani PT.BPR Ganto Nagari 1954.
yang setoran saldo minimal Rp. 10.000 s/d Rp 20.000,.-dan admintrasi
murah/ menarik. Dan dijamin oleh lembaga penjamin simpanan(LPS).
b. Tabungan Tarama
Adalah simpanan ramadhan dalam bentuk tabungan dalam mata

uang rupiah yang dilayani oleh PT.BPR Ganto Nagari 1954,yang

% Brodur PT.BPR Ganto Nagari 1954, Produk-produk PT.BPR Ganto Nagari 1954,
Lubuk Alung, 10 Juli 2017.
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setoran saldo minimal Rp.10.000 s/d Rp.20.000,- dan juga menerapkan
asuransi jiwa bagi yang membuka tabungan tarama.

c. Tabungan Taspin

Adalah tabungan simpan pinjam yang di terapkan dalam bentuk
tabungan nasabah kredit yang mana tabungan ini lebih di utamakan
untuk nasabah yang tidak bisa membayar pinjam kredit. Maka dengan
tabungan ini nasabah bisa melakukan pembayaran kredit dengan
pemindahan bukuan dari tabungan Taspin, yang setorannya 10 % dari
pokok Rp. 50.000,-

d. Tabungan Arisan

Adalah simpanan masyarakat dalam bentuk arisan,yang setoran
saldo minimal Rp. 100.000,- setiap bulan, berhadiah Rp. 1.000.000 ,-
setiap pemenang.

2. Deposito Berjangka
Adalah simpanan dari masyarakat atau perusahaan Yyang
percairannya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang telah disetujui
berakhir.

Berikut macam-macam deposito berjangka, Meliputi :

1. Deposito berjangka memberikan peluang yang besar untuk aktivitas
kredit, karena deposito merupakan simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dengan Bank. Deposito berjangka yang ada di PT. BPR

Ganto Nagari 1954 Lubuk alung yaitu sebagai berikut ;
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5.
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Deposito berjangka 1 bulan
Deposito berjangka 3 bulan
Deposito berjangka 6 bulan

Deposito berjangka 12 bulan

Kredit

Adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian

bunga.

Adapun kredit yang diberikan PT. BPR Ganto Nagari 1954 Lubuk

Alung sebagai berikut :

a.

Kredit modal kerja

Kredit modal kerja biasanya berjangka pendek, umumnya
berjangka waktu kurang dari 1 tahun, dengan kemungkinan
perpanjangan.

Kredit modal kerja yaitu kredit yang digunakan untuk menambah
modal kerja yang habis dalam satu siklus usaha yaitu meliputijangka
waktu dari pengeluaran uang tunai sampai dengan uang tunai itu dapat
diterima kembali.Meliputi:  untuk pembelian bahan baku, bahan
penolong, barang jadi untuk dijual kembali, membayar upah dan gaji

karyawan, dan membayar biaya overhead.
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b. Kredit Investasi
Yaitu kredit yang direncanakan untuk digunakan dalam kegiatan
investasi. Kegiatan investasi adalah kegiatan yang memakan waktu
lama, biasanya berjangka menengah atau panjang (lebih dari 1 tahun).
Kegiatan investasi ini meliputi : pembangunan pabrik, gudang, gedung
kantor, rumah sakit, pembelian mesin, dan lain-lain penggunaan dana
dengan rencana pengembalian yang lebih dari 1 tahun.
c. Kredit Konsuntif
Yaitu kredit yang disalurkan bukan untuk keperluan kegiatan
menghasilkan barang (produksi) secara langsung, tetapi lebih
cenderung untuk keperluan konsumsi. Kredit komsutif biasanya
berjangka pendek dan juga berjangka panjang. Pertimbangan utama
dalam menentukan jangka waktu kredit adalah kemampuan debitur
dalam melunasi kreditnya. Yang tergolong dalam kredit komsumsi ini
meliputi; kredit pemilik rumah(KPR), kredit pemilik mobil (Car loan)
atau sepeda motor, kredit pembelian barang—barang elektronik dan

lain-lain.

D. Struktur Organisasi Perusahaan
Sebagai institusi yang bergerak di bidang perbankan tentunya, PT.
BPR Ganto Nagari 1954 memiliki struktur organisasi yang mempermudahkan
untuk memisahkan fungsi antar setiap bagian pekerjaaan, sekalipun rangkap

jabatan masih ada setidaknya akan diketahui pada posisi mana karyawan
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sedang bekerja. Berikut ini adalah struktur organisasi PT. BPR Ganto Nagari
1954 Lubuk Alung tahun 2017.

Yang Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat dijelaskan tugas
dan tanggung jawab serta wewanang kepala bagian peserta staffnya yaitu :
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Rapat umum pemegang saham adalah rapat dari pemegang saham ini
merupakan kekuasaan tertinggi dalam organisasi BPR ini, yang dilakukan
setahun sekali.

Dalam rapat ini diperdengarkan laporan bertanggung jawaban
direktur dan pengurus selama setahun dan diputuskan apakah laporan ini
dapat di terima atau ditolak.Selain membahas hal-hal yang tersebut jga
dibahas mengenai hal penting lainnya.

2. Dewan Komisaris

Dewan komisaris dipimpin oleh RUPS dengan tugas menentukan

kebijaksanaan umum bank dalam tugas wewenang dan juga mengawasi
dan menjaga ketentuan —ketentuan untuk mengatur dan mengurus bank
ditaati oleh direksi sebagaimana mestinya. Komisaris sekarang adalah :
a. Komisaris Utama :Zuami Oemar, SE
b. Komisaris : Jhon Maferdi, Amd

3. Direksi

Dipilin  secara mufakat.Tugas direksi adalah menentukan
kebijaksanaan umum bank dalam menjalankan kegiatan operasional bank.
a. Direktur Utama - Alfian, SE

b. Direksi : Nofriandi, Amd
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4. Bagian Kredit
Bagian ini adalah tugasnya untuk memasyarakatkan Bank
Perkreditan Rakyat dalam bentuk promosi untuk memperkenalkan produk
—produk yang ada pada Bank Perkreditan Rakyat Ganto Nagari 1954
Lubuk Alung ini.serta penilaian terhadap permohonan kredit yang di
ajukan oleh debitur, dan juga penilaian langsung lapangan, dan
memutuskan kredit itu layak atau tidak layaknya diberikan dengan
meminta pertimbangan dan persetujuan dewan direksi.
5. Bagian Dana/ Pelayanan
Bagian dana atau pelayanan adalah unit kerja yang berfungsi sebagai

melakukan pengumpulan dana dari masyarakat. Yang meliputi :

a. Kas
b. Deposito
c. Tabungan

6. Bagian Umum/ SDM
Bagian umum SDM merupakan unit kerja yang brfungsi
menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarana kerja untuk sehari —
hari. Yang meliputi :
a. Bagian pegawai
b. Bagian perlengkapan
c. Bagian arsip
7. Kantor Kas
Kantor kas merupakan pengembangan jaringan usaha yang tugasnya
adalah sebagai perpanjangan tangan kantor induk guna untuk

meningkatkan pelayanan kepada nasabah, kegiatan bank yang dilakukan di
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kantor kas Bank Perkreditan Rakyat Ganto Nagari 1954 Lubuk Alung

adalah :

a.

b.

Melayani pembukuan Rekening dan tabungan dan deposito
Melayani setoran dan pembayaran uang tunai
Melayani penarikan tunai.

Melaksanakan aktivitas memasakan produk dana dan kredit.
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